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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Sawo Manila (Manilkara zapota L.)
terhadap Escherchia coli. Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan menggunakan metode infusa
dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% infusa Daun Sawo manila, aquadest sebagai kontrol negatif, dan ciprofloxacin
sebagai kontrol positif.Dilakukan replikasi sebanyak 3 kali pada setiap kelompok perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya zona hambat selama 1x24 jam dan tidak terdapat perbedaan yang bermakna tiap konsentrasi atau
tidak ada pengaruh perlakuan konsentrasi pada infusa Daun Sawo manila (Manilkara zapota L.) terhadap pertumbuhan
Escherchia coli dengan rata-rata zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 5% sebesar 9,72 mm, 10% sebesar
10,68 mm dan 15% sebesar 12,38 mm. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa infusa daun sawo manila (Manilkara
zapota L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Escherichia coli.

Kata Kunci : Uji Aktivitas, Daun Sawo manila(Manilkara zapota L.), Escherchia coli.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang
sangat lengkap.Anugerah ini membuat Indonesia
menjadi Negara pengobatan herbal terbaik di
dunia.Beragam jenis tanaman obat dapat tumbuh
dengan subur yang dapat memberikan manfaat dalam
bidang kesejahteraan rakyat Indonesia, khususnya
manfaat dalam bidang kesehatan (Savitri, 2016).
Pengobatan tradisional merupakan pengobatan yang
dimanfaatkan dan diakui masyarakat dunia, yang
menandai kesadaran untuk kembali kealam (back to
nature) yaitu untuk mencapai kesehatan yang optimal
dan untuk mengatasi berbagai penyakit secara alami
(Wijayakusuma, 2000).

Perkembangan obat tradisional saat ini sangat
meningkat, harga obat kimia saat ini cukup meningkat
bahkan masyarakat berpenghasilan rendah sulit untuk
membelinya, sehingga penggunaan obat tradisional
lebih disukai dan harganya lebih murah, bahkan efek
samping yang ditimbulkan resikonya lebih kecil.
Tanaman sekitar bisa bermanfaat baik daun, batang,
akar, buah, bunga dapat dimanfaatkan sebagai
pengobatan alternatif, dari sekian banyak tanaman
yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah tanaman
Sawo manila (Manilkara zapota L.) (Prihardini dan
Wiyono, 2015).

Sawo manila (Manilkara zapota L.) dari suku
sapotaceae. Menurut penelitian yang telah dilakukan
oleh Prihardini dan Wiyono (2015) dari hasil
identifikasi fitokimia, ekstrak Daun Sawo manila
positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan
saponin. Keberadaan alkaloid dan flavonoid pada daun
Sawo manila tergolong sedikit, keberadaan tannin
tergolong tinggi dan keberadaan saponin tergolong
sedang. Dari hal tersebut daun Sawo manila ternyata
menyimpan banyak khasiat dan memiliki potensi sosial
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dalam pelayanan kesehatan sebagai obat tradisional
seperti pengobatan pada demam, diare dan antimikroba
juga digunakan untuk pengobatan penyakit tipus.

Bakteri merupakan organisme prokariot hidup
terdapat hampir diseluruh ekosistem dengan berbagai
bentuk kehidupan, yaitu bebas, parasit dan patogen.
Sifat patogen tersebut menimbulkan kerugian, sebab
bakteri dapat menyebabkan infeksi dan akhirnya dapat
menimbulkan penyakit pada organisme lain baik
tanaman, hewan ataupun manusia. Contoh bakteri yang
dapat menyebabkan infeksi pada manusia adalah
Escherichia coli.

Escherichia coli merupakan flora normal pada
tubuh manusia yang terdapat pada usus. Bakteri
tersebut merupakan bakteri patogen yang dapat hidup
dalam usus besar manusia jika jumlahnya meningkat di
dalam tubuh. Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit
infeksi pada saluran cerna manusia yang sering
ditemukan pada feses dan bagian tubuh yang
terinfeksi.Infeksi tersebutsering kali berupa diare yang
disertai darah, kejang perut, demam, dan terkadang
dapat menyebabkan gangguan pada ginjal. Sebagian
besar yang disebabkan oleh infeksi Escherichia coli
ditularkan melalui makanan yang tidak dimasak dan
daging yang terkontaminasi (Radji, 2010).

Salah satu tanaman yang terdapat di daerah
Bulukumba yaitu tanaman Sawo manila.Berdasarkan
pengalaman secara empiris masyarakat Bulukumba
secara turun temurun menggunakan Daun Sawo manila
untuk  pengobatan diare.Karena penggunaannya
sederhana, mudah diperoleh, bahkan efek samping
yang ditimbulkan resikonya lebih kecil dibandingkan
obat kimia. Berdasarkan wuraian tersebut maka
dilakukan penelitian mengenai uji aktifitas antibakteri
Daun Sawo manila (Manilkara zapota L.) terhadap
Escherichia coli.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini apakah infusa Daun Sawo
manila (Manilkara zapota L.) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan Escherichia coli?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui
uji aktivitas antibakteri infusa Daun Sawo manila
(Manilkara  zapota L.) dalam  menghambat
pertumbuhan Escherichia coli yang ditunjukkan oleh
pembentukan zona hambat atau zona bening pada
media pertumbuhan bakteri uji yang digunakan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi data dan menambah ilmu pengetahuan
tentang aktivitas antibakteri infusa Daun Sawo manila
(Manilkara zapota L.) terhadap pertumbuhanan
Escherichia coli bagi para pembaca dan peneliti
selanjutnya.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen laboratorium yang dilaksanakan untuk
mengetahui uji aktifitas antibakteri infus Daun Sawo
manila (Manilkara zapota L.) dalam menghambat
pertumbuhan Escherichia coli.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober 2018
di laboratorium Biologi Sandi Karsa Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan.

C. Alat Dan Bahan
1. Alat yang digunakan (Merek)

Autoklaf (Medical Oxygen Gauge), Batang
pengaduk, Botol pengencer, Cawan petri(pirex),
Erlenmeyer (Pirex), Gelas kimia (Approx),
Gelas ukur  (Pirex), Inkubator (Wina
Instrumenty), Jangka sorong (Tricle Brand),
LAF (Heles), Lampu spiritus, Ose, Penangas
air, Pinset, Pipet tetes, Rak tabung, Sendok
tanduk, Spoit, Tabung reaksi (Pirex),
Timbangan analitik (CHQ).

2. Bahan yang digunakan

Air suling (H,0), Alkohol 70%, Aluminium
foil, Biakan murni = Escherichia  coli,
Ciprofloxacin, Kain kassa steril, Kertas label,
Larutan NaCl 0,9%, Masker, Medium NA
(Nutrient Agar), Na.CMC, Paper disk, Plastik
Wrap, Tanaman Sawo manila (Manilkara
zapota L.) sebagai sampel.

D. Tempat Pengambilan sampel

Simplisia berupa daun tanaman Sawo manila
(Manilkara zapota L.) diambil di JL.Abd Aziz
Kelurahan Tanah Kongkong Kabupaten Bulukumba.
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E. Desain Penelitian

1.

Penyiapan Alat
Alat-alat yang digunakan disterilkan dan
dicuci terlebih dahulu dengan detergen

kemudian dibilas dengan air bersih, selanjutnya
dibilas menggunakan Alkohol 70%, kemudian
dicuci hingga bersih dengan air suling lalu
dikeringkan dengan posisi terbalik.Setelah itu
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit dengan tekanan 2 atm.

Sedangkan untuk pinset dan ose disterilkan

dengan cara pemijaran dengan api langsung.

Penyiapan Bahan

a. Pengambilan Simplisia
Simplisia berupa daun tanaman Sawo manila
(Manilkara zapota L.) diambil di J1.Abd
Aziz  Kelurahan = Tanah  Kongkong
Kabupaten Bulukumba. Simplisia yang
digunakan adalah Daun Sawo manila
(Manilkara zapota L.)yang masih segar.
Kemudian dicuci dan disortir hingga bersih
dan dimasukkan kedalam bejana infus.

b. Pembuatan infusa Daun Sawo manila

(Manilkara zapota L.)
Untuk membuat infusa dengan konsentrasi
5% b/v ditimbang simplisia Daun Sawo
manila sebanyak 5 gram, masukkan dalam
bejana infusa kemudian ditambahkan
dengan 100 ml air sebagai penyari. Panaskan
hingga mencapai suhu 90°C selama 15
menit.Serkahi setelah dingin melalui kain
kassa dan cukupkan volumenya hingga 100
ml melalui ampasnya dengan air hangat.
Untuk konsentrasi 10% b/v, dan 15% b/v
masing-masing ditimbang 10 gram dan 15
gram, selanjutnya dilakukan cara seperti
diatas.

c. Pembuatan MediumNutrien Agar (NA)
Ditimbang medium NA (Nutrient Agar)
sebanyak 2,8 gram, di masukkan kedalam
Erlenmeyer kemudian dilarutkan dengan air
suling hingga 100 ml. Setelah itu disterilkan
pada autoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C dengan tekanan 2 atm.

d. Peremajaan Bakteri
Esherichia coli yang berasal dari biakan
murni sebagai sampel, diambil sebanyak
satu ose bulat lalu diinokulasikan dengan
cara digores pada medium NA (Nutrient
Agar) miring. Kultur bakteri dari masing-
masing agar miring diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam.

e. Pembuatan Suspensi Bakteri
Esherichia coli yang merupakan hasil dari
peremajaan dari medium NA (Nutrient
Agar) miring diencerkan dengan
menggunakan NaCl 0,9% sebanyak 10 ml.

f. Pembuatan Larutan Pembanding
Larutan  kontrol positif —menggunakan
Ciproloxacin dilarutkan dalam Na.CMC
kemudian diencerkan dalam aquadest dan
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untuk  kontrol  negatif = menggunakan
Aquadest.
3. Pengujian daya hambat Daun Sawo manila
(Manilkara zapota L.)

Disiapkan medium NA (Nutrien Agar)
steril, kemudian dituang secara aseptis kedalam
cawan petri sebanyak 20 ml dan dibiarkan
memadat. Setelah itu diambil suspense
Esherichia coli 0,5 ml dan diinokulasikan pada
permukaan medium yang ada dalam cawan
petri. Disiapkan 5 paper disk, 3 paper disk
dimasukkan kedalam infusa Daun Sawo manila
dengan masing-masing konsentrasi yang dibuat,
yaitu 5% b/v, 10% b/v dan 15%b/v. 1 paper
disk dimasukkan kedalam aquadest (untuk
kontrol negatif) dan 1 paper disk lagi
dimasukkan kedalam larutan ciprofloxacin
(untuk  kontrol positif)di rendam dalam
beberapa menit kemudian diambil
menggunakan pinset steril dan ditempatkan 4
paper disk secara diagonal pada permukaan
medium tersebut dan 1 paper disk berada
ditengah.Kemudian cawan petri tersebut diberi
penandaan dan dibungkus dengan plastik wrap.
Diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam.

4. Pengamatan dan  Pengukuran  Diameter
Hambatan

Pengamatan dan pengukuran diameter
hambatan dilakukan dengan menggunakan
jangka sorong setelah diinkubasi selama 1x24
jam.

5. Pengelolaan Data dan Analisis Data

Data yang telah diperoleh kemudian

dikumpul dan diolah dengan menggunakan spss.
6. Pembahasan Hasil

Pembahasan dilakukan berdasarkan data

hasil penelitian yang telah diperoleh.
7. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan dari data

hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil pengujian uji aktivitas antibakteri infusa
Daun Sawo manila (Manilkara zapota L.) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel I. Hasil pengamatan uji daya hambat infusa
Daun Sawo manila (Manilkara zapota L.) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli

Diameter Zona Daya Hambat (mm)
Replikasi Konsentrasi
5% 10% | 15% | Kontrol | Kontrol
Q) +)
| 9,80 | 11,47 | 14,77 0 35,60
11 10,40 | 11,35 | 12,30 0 32,67
111 8,97 | 9,23 | 10,07 0 35,10
Jumlah 29,17 | 32,05 | 37,14 0 103,37
Rata-Rata 9,72 | 10,68 | 12,38 0 34,46
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Keterangan : data diatas diperoleh dari pengukuran 3 arah yaitu
secara vertical, horizontal dan diagonal.

B. Pembahasan

Penelitian mengenai uji aktifitas antibakteri infusa
Daun Sawo manila (Manilkara zapota L.) terhadap
Escherichia coli ini mendapatkan hasil bahwa infusa
Daun Sawo manila mempunyai daya hambat terhadap
pertumbuhan Escherichia coli.Hal ini terbukti dengan
terdapatnya diameter zona hambat disekitar paper disk
mengandung infusa Daun Sawo manila yang
menunjukkan bahwa infusa Daun Sawo manila
memiliki efek antibakteri.

Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona
hambat, pada infusa Daun Sawo manila konsentrasi 5%
didapatkan nilai rata-rata 9,72 mm, konsentrasi 10%
didapatkan nilai rata-rata 10,68 mm, konsentrasi 15%
didapatkan nilai rata-rata 12,38 mm, kontrol positif
ciprofloxacin didapatkan nilai rata-rata 34,46 mm dan
kontrol negatif menggunakan aquadest ialah 0 mm atau
tidak memiliki zona hambat. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin besar konsentrasi infusa Daun Sawo
manila maka zona hambat yang terbentuk juga akan
semakin besar.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
perbedaan konsentrasi infusa Daun Sawo manila
terhadap diameter daya hambat bakteri uji antar
kelompok maka digunakan uji statistik dengan uji one
way ANOVA, tetapi sebelum dilakukan analisa data
dengan uji one way ANOVA, maka data terlebih
dahulu harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas
data. Dari hasil uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk (data dapat dilihat pada lampiran 3)
didapatkan nilai signifikansi untuk masing-masing data
(P>0,05) yang artinya data terdistribusi normal, setelah
itu dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene
(data dapat dilihat pada lampiran 4) didapatkan nilai
signifikansi untuk daya hambat terhadap Escherichia
coli P=0,081 (P>0,05) dengan hasil tersebut maka
dapat dilakukan pengujian lebih lanjut dengan
menggunakan uji one way ANOVA.

Berdasarkan uji one way ANOVA (dapat dilihat
pada lampiran 5) diketahui bahwa pada variabel terikat
daya hambat Escherichia coli nilai signifikansinya
P=0,000 (P<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang
bermakna atau ada pengaruh perlakuan konsentrasi
infusa Daun Sawo manila terhadap daya hambat
Escherichia coli yang dihasilkan pada media agar.

Setelah mengetahui bahwa ada perbedaan yang
bermakna pada daya hambat bakteri Escherichia coli
yang dihasilkan pada media nutrient agar dengan 3
replikasi akibat pengaruh perlakuan dari ke-3 variasi
konsentrasi infusa Daun Sawo manila mana saja yang
berbeda dan tidak berbeda pengaruhnya terhadap daya
hambatEscherichia coli dilakukan uji LSD (data dapat
dilihat pada lampiran 6) diperoleh bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna tiap konsentrasi atau tidak
ada pengaruh perlakuan konsentrasi infusa Daun Sawo
manila (Manilkara zapota L.) terhadap pertumbuhan
Escherichia coli dengan rata-rata zona hambat yang
dihasilkan pada konsentrasi 5% sebesar 9,72 mm, 10%



sebesar 10,68 mm dan 15% sebesar 12,38 mm.
Sedangkan pada kontrol positif dan negatif terdapat
perbedaan yang bermakna atau ada pengaruh perlakuan
terhadap konsentrasi.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis statistik dan pembahasan
terhadap hasil penelitian diperoleh kesimpulan
bahwatidak terdapat perbedaan yang bermakna tiap
konsentrasi atau tidak ada pengaruh perlakuan
konsentrasi infusa Daun Sawo manila (Manilkara
zapota L.) terhadap pertumbuhan Escherichia
colidengan rata-rata zona hambat yang dihasilkan pada
konsentrasi 5% sebesar 9,72 mm, 10% sebesar 10,68
mm dan 15% sebesar 12,38 mm.

Dari semua konsentrasi Infusa Daun Sawo manila
(Manilkara zapota L.) mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhanEscherichia coliBerdasarkan
analisa statistik dan pembahasan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa infusa daun lidah buaya
(Aloe vera L.) dengan Metode difusi secara signifikan
menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes dengan zona hambat optimum yaitu pada
konsentrasi 15%.

B. Saran

Disarankan untuk perlu dilakukan uji lanjutan
seperti uji secara toksisitas dan uji klinis agar tanaman
Sawo manila khususnya daun dimanfaatkan secara
maksimal.
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